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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

sikap kerjasama peserta didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) 

dan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas dengan subjek peserta didik kelas XI-8 SMA Negeri 7 Semarang tahun 

2023/2024. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis: 1) rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik tuntas 

KKTP pada siklus II dengan rata-rata 85,5; 2) kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik tuntas secara klasikal dengan presentase 80%; 3) peningkatan nilai rata-rata 

kelas dari prasiklus meningkat ke siklus I dengan skor 61,4 menjadi 64,3 yang kemudian 

meningkat kembali pada siklus II menjadi 85,5. Hasil penelitian juga menunjukkan 

peningkatan sikap kerjasama peserta didik dalam kegiatan berkelompok: 1) skor sikap 

kerjasama dengan presentase 94% dengan kategori baik dan sangat baik pada siklus II; 2) 

presentase kategori peserta didik pada siklus I terdapat 40% dengan kategori sangat kurang, 

51% dengan kategori kurang dan 9% dengan kategori cukup, meningkat pada siklus II 

menjadi 6% dengan kategori cukup, 54% dengan kategori baik dan 40% dengan kategori 

sangat baik.  

 

Kata kunci: Culturally Responsive Teachin; Kemampuan Pemecahan Masalah; Kerjasama; 

Problem Based Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika mempunyai peranan bagi setiap individu untuk melatih 
kemampuan berfikir logis, kritis, sistematis, kreatif dan kemauan bekerja sama yang efektif 
(Amalia et al., 2017). Matematika sebagai pembelajaran dapat melatih seseorang (siswa) 
bertanggung jawab, memiliki kepribadian baik dan keterampilan menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika suatu aktivitas mental untuk 
memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian diterapkan pada 
situasi nyata. Belajar matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya 
dalam membuat keputusan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang sangat penting untuk 
dikembangkan dalam diri siswa. Pemecahan masalah merupakan komponen penting dari 
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pendidikan matematika karena mudah digunakan secara individu maupun kelompok 
(Pandiangan & Edy, 2020). Kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa 
menurut Polya dalam (Wahyudi & Anugraheni, 2017) dapat dilihat dari: 1) memahami 
masalah, 2) merencanakan pemecahan masalah, 3) melaksanakan rencana pemecahan 
masalah, 4) mengecek kembali kebenaran pemecahan masalah. 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pengembangan manusia dan berperan penting 

dalam mencetak individu yang unggul secara menyeluruh. Proses pendidikan seharusnya 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan pengembangan 

keterampilan sosial, seperti komunikasi dan kerjasama. Tujuan pembelajaran bukan hanya 

untuk menambah pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan untuk 

melahirkan peserta didik yang aktif, inovatif, dan mampu berkolaborasi dengan baik 

(Nugraha & Faridatussalam, 2024). Yulianti dalam Wilujeng & Mahaardhika (2023) 

mendefinisikan kerjasama siswa sebagai interaksi antara dua atau lebih individu dalam kurun 

waktu tertentu. Interaksi ini melibatkan komunikasi, penyatuan tenaga, pikiran, dan pendapat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Kerjasama antar siswa dalam pembelajaran 

diarahkan pada pencapaian tujuan pembelajaran. Bentuk kerjasama yang diharapkan adalah 

kerjasama positif yang membangun keakraban dan semangat dalam memecahkan masalah 

pembelajaran. Harapannya, hasil pembelajaran yang diperoleh peserta didik dapat diterapkan 

di dunia kerja.  

Berdasarkan hasil tes pra-siklus kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI-
8, diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik belum optimal, hal ini 
dapat dinyatakan dengan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah yaitu 61,4. Skor ini 
masih berada jauh di bawah KKTP yaitu 80. Observasi yang dilakukan pada sikap kerjasama 
peserta didik selama mengajar, memperlihatkan beberapa hal yang perlu dioptimalkan untuk 
meningkatkan kerjasama antar peserta didik. Hal ini terlihat pada saat berkelompok 
menyelesaian permasalahan, peserta didik cenderung pasif dan tidak berdiskusi bersama, 
kemudian pada saat proses absensi. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan suatu tindakan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu hal yang dapat dilakukan yakni dengan 
merancang pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
dan sikap kerjasama peserta didik.  

Sumitro dalam (Ajria et al., 2018) mengemukakan pendapat bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning(PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada keaktifan siswa. Dalam model PBL, siswa didorong untuk menghubungkan informasi 

baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki (meaningful learning) melalui kegiatan 

belajar kelompok. Kegiatan ini bertujuan untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata 

(real world) dan mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dengan bantuan 

berbagai sumber belajar. Selain itu, menurut beberapa penelitian, model PBL berpengaruh 

terhadap kemampuan kerjasama peserta didik. Penerapan model PBL mendorong siswa untuk 

mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri 

sehingga dapat meningkatkan sikap kerjasama siswa dalam menanggapi masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran aktif dan 
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kolaboratif, serta berpusat kepada peserta didik, sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah (Irawati, 2020). Model pembelajaran berbasis masalah atau 

Problem Based Learningdapat meningkatkan keterampilan kerjasama yang dimiliki oleh 

peserta didik. Hal ini dikarenakan pada model pembelajaran Problem Based Learning, 

peserta didik diminta untuk mengatasi dan memberikan solusi dari masalah yang ada secara 

kelompok yang dapat dilihat dari sintaksnya (Lestari et al., 2023).  

Model pembelajaran Problem Based Learning ini dipadukan dengan pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) atau pendekatan pembelajaran berbasis budaya 

setempat. Pendekatan pembelajaran ini bertujuan untuk memperkokoh identitas budaya yang 

dimiliki oleh peserta didik (Lestari et al., 2023). Pendekatan pembelajaran Culturally 

Responsive Teaching mempunyai lima komponen yang meliputi: 1) identitas diri (self 

identification), 2) pemahaman budaya (culturally understanding), 3) kolaborasi 

(collaboration), 4) berpikir kritis untuk refleksi (critical reflections), dan 5) konstruksi 

transformatif (transformative construction). Pengintegrasian model pembelajaran Problem 

Based Learningdengan pendekatan Culturally Responsive Teaching diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik sehingga dapat menstimulus keterampilan 

kerjasama dan yang dimiliki oleh peserta didik.  

Pengintegrasian model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan 

Culturally Responsive Teaching diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan sikap kerjasama peserta didik. Maka dari itu, peneliti ingin menganalisis 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan sikap kerjasama yang dimiliki 

oleh peserta didik kelas XI – 8 SMA N 7 Semarang, tahun pelajaran 2023/2024 melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) berpendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) . 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research). Arikunto dalam Kenwening (2023) menjelaskan penelitian tindakan kelas 

(PTK) merupakan penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki 

mutu praktik pembelajaran di kelasnya. Kelas merupakan sekelompok siswa yang dalam 

waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. Tindakan yang 

dilakukan dalam penelitian dengan jelas digambarkan oleh Kemmis and Mc Tanggart dalam 

Weja & Bano (2023) terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan/observasi dan refleksi.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMA N 7 Semarang yang berada di 

Jl. Untung Suropati, Bambankerep, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50182, 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 semester II dengan materi statistika. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas XI-8 SMA N 7 Semarang. Kelas yang dipilih adalah 

kelas XI-8 SMA N 7 Semarang. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dengan tiap siklus terdiri 

dari 2 pertemuan dan satu kali tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada siklus 

pertama dilakukan tindakan berupa penerapan model PBL dengan pendekatan CRT dan pada 
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siklus kedua dilakukan tindakan berupa PBL berpendekatan CRT dengan perbaikan yang 

merupakan refleksi dari siklus pertama. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan tes. Observasi dilakukan 

menggunakan lembar observasi sikap kerjasama peserta didik yang telah dipersiapkan. 

Indikator kemampuan kerjasama siswa diukur menggunakan skala bertingkat dengan kriteria 

selalu, sering, jarang, dan tidak pernah (Sugiyono, 2016).  

Tabel 1. Skala Penilaian Kerjasama 

Kriteria Bobot 

Selalu 4 

Sering 3 

Jarang 2 

Tidak Pernah 1 

 

Indikator sikap kerjasama peserta didik yang digunakan disusun berdasarkan indikator 

kerjasama menurut Crebert, Patrick, & Cragnolini dalam Lestari et al. (2023), dijabarkan 

dalam tabel berikut. 
 

Tabel 2. Indikator Sikap Kerjasama 

Indikator Aspek yang diukur 

Menghargai kerja 

kelompok 

Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan, masukan, dan ide anggota 

kelompok. 

Menghargai penyajian hasil diskusi kelompok lain. 

Mengambil giliran 

dan berbagi tugas 

Bersedia berbagi tugas dalam mengerjakan tugas kelompok 

Berpartisipasi 

melaksanakan tugas 

Menyelesaikan tugas kelompok bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya 

Menyelesaikan tugas 

tepat pada waktunya  

Menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

Menghormati 

perbedaan individu 

Bersikap terbuka dan menerima perbedaan setiap individu serta mau 

dikelompokkan dengan siapapun baik yang berbeda latar belakang, 

kemampuan akademis, agama, ras, budaya, gender di dalam kelompok 

 

Sedangkan, teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta  didik. Tes yang digunakan berbentuk tes uraian 

(essay). Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran, lembar pengamatan sikap kerjasama peserta didik dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik.  

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik disusun 

berdasarkan langkah penyelesaian masalah Polya dalam Wahyudi & Anugraheni (2017) 

dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 3. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Langkah Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

Memahami masalah Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur yang diketahui, 

ditanyakan dan menyatakan kembali masalah dengan 

menggunakan bahasanya sendiri 

Menyusun rencana pemecahan 

masalah 

Peserta didik mampu menggunakan strategi yang dapat 

membantunya untuk menyelesaikan masalah 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

Peserta didik mampu melaksanakan cara penyelesaian masalah 

yang telah direncanakan sampai menemukan hasil 

Mengecek kembali kebenaran 

pemecahan masalah 

Peserta didik mampu memeriksa kembali apakah langkah-langkah 

dan hasil yang diperoleh sudah benar 

 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dan menentukan ketuntasan belajar 

peserta didik dengan menggunakan rumus (Purwanto, 2008). 

Ketuntasan individual (rata-rata) = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  

Ketuntasan klasikal = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 × 100% 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis skor sikap kerjasama peserta didik 

diadopsi dari rumus ketuntasan individual (Ajria et al., 2018) yang kemudian dikonversi ke 

dalam kategori (Ajria et al., 2018) yang dapat dilihat pada tabel berikut.  

Skor sikap kerjasama = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 × 100% 

 

Tabel 4. Kategori Sikap Kerjasama 

Kategori Presentase (%) 

Sangat baik 85 − 100 

Baik 70 − 84 

Cukup 55 − 69 

Kurang 40 − 54 

Sangat kurang 0 − 39 

 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 1) meningkatnya sikap kerjasama 

yang dilihat selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator peningkatan sikap kerjasama 

tediri dari meningkatnya presentase skor sikap kerjasama pada tiap siklus dan ketuntasan 

klasikal sebanyak 80% dengan kategori minimal “baik”. Apabila ketuntasan sikap kerjasama 

belum mencapai indikator keberhasilan, maka dapat dikatakan penelitian belum berhasil dan 

diperlukan perbaikan pada siklus selanjutnya. 2) Meningkatnya nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Indikator peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah dan sikap kerjasama peserta didik tediri dari peningkatan rata-rata pada setiap 

siklusnya dan ketuntasan klasikal sebanyak 75% dengan rata-rata nilai di atas KKTP yaitu 80. 
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Apabila pembelajaran belum memenuhi indikator keberhasilan maka dapat dikatakan 

penelitian belum berhasil dan diperlukan perbaikan pada siklus selanjutnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

1. Pra Siklus  

Pada tahap ini, peneliti menggunakan tes kemampuan awal untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematika setiap peserta didik kelas XI-8. Soal tes yang 

diberikan berupa tes penyelesaian masalah, berisikan materi diagram pencar  yang telah 

diperoleh peserta didik kelas XI-8, selanjutnya dianalisis berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang telah ditentukan. Adapun hasil tes evaluasi kemampuan 

pemecahan masalah pra-siklus dapat dilihat dalam tabel berikut.  

 

Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Pra-Siklus 

Kategori Nilai Frekuensi Presentase Rata-rata 

Tuntas ≥ 80 2 6% 61,4 

Belum Tuntas < 80 33 94% 

Jumlah 35 100% 

 

2. Siklus I  

Pada siklus I, peneliti melakukan perencanaan pembelajaran dengan menyusun perangkat 

pembelajaran yang berpedoman pada model pembelajaran PBL dan pendekatan CRT. 

Masalah yang disajikan pada siklus ini berkaitan dengan materi analisis regresi , interpolasi 

dan ekstrapolasi yang dikombinasikan dengan tradisi sekitar kota Semarang. Peneliti 

merancang perangkat pembelajaran, diantaranya modul ajar, LKPD kelompok, bahan ajar, 

PPT, dan instrumen asesmen. Pembelajaran dilakukan dengan mengelompokkan siswa ke 

dalam beberapa kelompok kecil secara heterogen berdasarkan hasil asesmen sumatif materi 

sebelumnya. Pembelajaran dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Maret 2024. Pada kegiatan ini 

guru menyajikan permasalahan yang telah dikolaborasikan dengan Tradisi Nyadran Kali 

Desa Kandri (pertemuan I) dan Tradisi Dugderan (Pertemuan II), penyajian ini ditampilkan 

dalam LKPD dilengkapi dengan cerita asal-usul dan video pelaksanaan yang dapat diakses 

peserta didik melalui QR Code.  

Pembelajaran dilaksanakan mengikuti sintaks model pembelajaran PBL yaitu, orientasi 

peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada pertemuan ke-III guru 

memberikan tes evaluasi berupa satu soal penyelesaian masalah untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI-8 pada setelah siklus I. Adapun hasil 

tes evaluasi kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta didik pada siklus I 

dapat dilihat dalam tabel berikut.  
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Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus I 

Kategori Nilai Frekuensi Presentase Rata-rata 

Tuntas ≥ 80 6 17% 64,3 

Belum Tuntas < 80 29 83% 

Jumlah 35 100% 

 

Tabel 7. Hasil Penilaian SIkap Kerjasama Siklus I 

Kategori Frekuensi Presentase 

Sangat Baik 0 0 

Baik 0 0% 

Cukup 3 9% 

Kurang 18 51% 

Sangat Kurang 14 40% 

Jumlah  100% 

 

Adapun masalah-masalah yang dihadapi antara lain: 

1) Sikap kerjasama peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar belum maksimal, 

diantaranya peserta didik masih belum dapat menyelesaikan LKPD dengan tepat waktu, 

hal ini merupakan salah satu indikator sikap kerjasama yaitu tanggung jawab untuk 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

2) Terdapat kendala sarana dan prasarana yakni LCD proyektor yang mengakibatkan 

terhambatnya pembelajaran.  

3) Peserta didik belum terbiasa dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching 

sehingga peserta didik belum bisa mengambil poin penting yang perlu dilakukan dan 

dipahami. 

4) Beberapa peserta didik masih kebingungan untuk membagi beban tanggung jawab 

pekerjaan saat mengerjakan LKPD, sehingga menghambat diskusi yang dilakukan.  

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus I belum menunjukkan hasil maksimal. Untuk itu perlu dilaksanakan siklus lanjutan 

yaitu siklus II dengan beberapa revisi yang didasarkan pada refleksi siklus I.  

3. Siklus II 

Pada siklus II, pembelajaran dilakukan dengan model PBL berpendekatan CRT, peserta 

didik diberikan fasilitas berupa perangkat pembelajaran berupa LKPD, PPT dan bahan ajar.  

LKPD dilengkapi dengan permasalahan berkaitan dengan materi analisis korelasi dan 

koefisien determinasi  yang telah dikolaborasikan dengan budaya lokal yaitu Tradisi Popokan 

(pertemuan IV) dan Tradisi Sesaji Rewanda (Pertemuan V). Pembelajaran dilakukan dengan 

perubahan-perubahan sistematisasi proses yang didasarkan pada hasil refleksi siklus I, seperti 

penyajian timer pada PPT  yang dapat mendorong peserta didik untuk dapat memanfaatkan 

waktu dengan efektif, persiapan yang lebih untuk menanggulangi kendala sarana prasarana 

LCD, selain itu penekanan langkah-langkah penyelesaian masalah dan penyampaian budaya 
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lokal juga lebih ditekankan dengan harapan peserta didik dapat terbiasa dan memahami poin 

penting. Pembelajaran dilaksanakan mengikuti sintaks model PBL yang dimulai dengan 

pemaparan permasalahan dan ditutup dengan evaluasi bersama. Setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran, peneliti memberikan tes evaluasi berupa satu soal penyelesaian yang berkaitan 

dengan analisis korelasi dan koefisien determinasi untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik kelas XI-8.  Adapun hasil tes evaluasi kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta didik pada siklus II dapat dilihat dalam tabel 

berikut.  

Tabel 8. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus II 

Kategori Nilai Frekuensi Presentase Rata-rata 

Tuntas ≥ 80 28 80% 85,5 

Belum Tuntas < 80 7 20% 

Jumlah 35 100% 

 

Tabel 9. Hasil Penilaian Sikap Kerjasama Siklus II 

Kategori Frekuensi Presentase 

Sangat Baik 14 40% 

Baik 19 54% 

Cukup 2 6% 

Kurang 0 0 

Sangat Kurang 0 0 

Jumlah  100% 

 

Peneliti dan guru mendiskusikan hasil pelaksanaan tindakan. Upaya untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran PBL berpendekatan CRT sudah cukup 

menunjukkan hasil yang maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik yang 

bekerjasama untuk mendiskusikan permasalahan dalam LKPD serta hasil tes evaluasi siklus 

II yang memuaskan.  

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan deskripsi penelitian yang sudah disajikan, dapat 

dikatakan bahwa skor kemampuan pemecahan masalah dan skor sikap kerjasama peserta 

didik memenuhi indikator keberhasilan penelitian, yang diuraikan menjadi, 1) rata-rata nilai 

kemampuan pemecahan masalah tuntas KKTP pada siklus ke II dengan nilai 85,5, 2) 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI-8 tuntas secara klasikal 

dengan proporsi ketuntasan sebesar  80%, 3) peningkatan nilai rata-rata kelas dari prasiklus 

ke siklus I yaitu 61,2 menjadi 64,3 yang kemudian meningkat kembali pada siklus II menjadi 

85,5.  Peningkatan sikap kerjasama peserta didik, dapat dianalisis dari  skor sikap kerjasama 

dengan presentase 94% dengan kategori baik dan sangat baik pada siklus II serta peningkatan 

sikap kerjasama peserta didik yang dilihat dari presentase skor sikap kerjasama peserta didik 

pada setiap siklus yang dapat dilihat pada gambar berikut.  
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Gambar 1. Diagram Peningkatan Sikap Kerjasama 
 

Hal ini menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) 

berpendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) yang diterapkan di kelas XI dengan 

materi statistika mampu untuk  meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

dan sikap kerjasama peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pramudita dkk. (2023),  Andesma & Anggraini (2019),  Maulida et al. (2020), Lestari et al. 

(2023), Ningsih dkk. (2023).  

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan diperoleh kesimpulan 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning(PBL) berpendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di kelas 

XI SMA N 7 Semarang. Hal tersebut didasarkan pada peningkatan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan sikap kerjasama setiap siklusnya. 
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